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ABSTRACT
Pendapatan asli daerah merupakan sumber pendapatan yang penting untuk dapat membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan daerah.PAD bahkan dapat memberikan warna terhadap tingkat otonomi suatu daerah. Sumber-sumber penerimaan
pendapatan asli daerah (PAD) yang dimiliki kota Banda Aceh , diantaranya dari sektor pajak dan retribusi daerah.
Adanya penerapan sistem pengendalian intern terhadap suatu organisasi baik, maka akan tercipta efesiensi dan efektivitas dalam
operasional organisasi sektor publik. Sistem pengendalian intern yang berkualitas diharapkan bisa meningkatkan pendapatan asli
daerah  (PAD) khususnya yang bersumber dari retribusi daerah di kota Banda Aceh
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis (hypothesis Testing), Yang menjadi
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh SKPD pada Kota Banda Aceh  yang mengutip restribusi daerah berjumlah 10 SKPD
dengan rincian 10 dinas. Sedangkan yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu Kepala SKPD, Kepala Bagian/Kepala Sub
Bagian, dan Kepala Seksi tiap-tiap SKPD. Metode analisis uji r korelasi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil output SPSS menunjukkan nilai koefisien regresi dari kegiatan pengendalain retribusi
pemerintah daerah yaitu sebesar 0,321 (Î² â‰  0), sehingga dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengendalian
berpengaruh terhadap tingkat retribusi pemerintah Kota Banda Aceh.
Kesimpulan terdapat hubungan antara Kegiatan pengendalian tingkat penerimaan efektifitas Retribusi, dimana rata-rata besarnya
retribusi yang diterima oleh daerah dari 11 instansi/dinas terkait mencapai Rp.13.763.891.420 per tahun atau rata-rata dinas
mengkonstribusikannya sebesar Rp. 1.251.262.856, per tahun. Sedangkan efektivitas penerimaan retribusi daerah yaitu sebesar 64,1
% dipengaruhi oleh kegiatan pengendalian
